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Kecamatan Sewon yang wilayah sdministrasinyas ber-
batasen dengan Kotemadya Yogyakarta penggunsan lshan-
nya dipengaruhi oleh beberaps fektor antara lain ada-
lah perkembangan fisik Kotamadya Yogyakarta dan per-
tambashan jumlsh penduduk Kecematan Sewon sendiri. Se-
begai akibst pertambshan penduduk Kecamatan Sewon de-
ngan segala kegiatennys dan proses perembetan kensm-
pakan kota di Kecamatan Sewon sebagsi akibat perkem-
bangan fisik Kotamedya Yogyzkerta menimbulkan terje-
dinya perubshan bentuk penggunaen lshan pertznian ke
non pertanian di Kecametan Sewon.

Pegnelitian ini bertujusn untuk menysjiken data
bentuk penggunaasn lahan tahun 1981 dan 1986, perubshen
bentuk penggunasn pertanian ke non pertanian psda ku-
run wektu tersebut, kelas dan herga tanah sebagal ob-
yek pajek den persil pemilikan lshan di Kecamatan Se-
won.

Deri hasil penelitian menunjukkan bshwa dsri te-
hun 1981 szmpei tehun 1986 terdepat 107 persil pemi-
likan lahan atau seluas 58,38 ha mengalami perubzhan
bentuk penggunsan lahen dari lahan pertanien berubsh
peruntukkannys menjedi lshan non pertenian. Penambah-
an lahan non pertanien seluas 58,38 ha di mana 32,78
ha tidak dikenskan wajib pajsk, sedangken 25,60 ha di
kenakan wajib psjak. Deri 25,60 ha lshan non pertani-
an yang dikenakan wajib pajsk, bentuk penggunsan la-
hannya terdiri dari 13,15 ha lshen untuk permukiman,
1,89 ha lzhan untuk pertokoan, 3,33 ha lshan untuk
industri, 7,23 ha lshen kosong yeng sudah diperuntuk-
kan.

Hasil akhir dari penelitian ini deapet diketahui
lokesi persil-persil pemilikan lshen yang mengslami
perubahan bentuk penggunazn laham dari lshan pertani-
an ke non pertanisn. Perubzhan bentuk penggunzan la-
han ini belum diikuti oleh perubshen kelas lzhan yang
digunaksn sebagai pedoman penghitungan pajak.

Diakui bzhwa di.delam tulissn ini mesih terdapat
percampuran penggunaan istilsh lshan den tansh. Peng-
gunean istilsh lshen den tanah ini disesuaikan dengan
maksud pembicaraan yaitu selama hal tersebut mempunysi
kaitan langsung den%an ketentuan perundengerundangan
yang berlaku meka d Eunakan istilah tanah yeng mempu-
nyali arti yang sama dengen lshan.
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